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Abstract 

 

The purpose of this study was to analyze the effect of accounting literacy and 

financial planning on tax compliance commitments with nationalism. This research 

method uses quantitative methods from by distributing questionnaires to alumni of 

DKI Jakarta students. The population in this study were alumni of DKI Jakarta 

students. So that the sample used in this study amounted to 75 samples. The 

research results prove that the accounting literacy variable has a positive effect on 

tax compliance commitment. The financial planning variable has no effect on tax 

compliance commitments. The nationalism variable has a positive effect on tax 

compliance commitment. The nationalism variable can strengthen the influence of 

accounting literacy which has a positive effect on tax compliance commitments. 
The nationalism variable can strengthen the influence of financial planning which 

has a positive effect on tax compliance commitments. The implication of this 

research is studying how important it is to apply the principles of accounting 

literacy and financial planning in making a commitment to comply with taxes 
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Abstrak  

 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh literasi akuntansi dan 

financial planning terhadap komitmen patuh pajak dengan nasionalisme. 

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan penyebaran 

kuisioner ke alumni mahasiswa DKI Jakarta. Populasi dalam                         penelitian ini 

adalah alumni mahasiswa DKI Jakarta. Sehingga sampel yang digunakan 

pada penelitian ini berjumlah 75 sampel. Hasil penelitian secara 

membuktikan bahwa Variabel literasi akuntansi berpengaruh positif 

terhadap komitmen patuh pajak. Variabel financial planning tidak 

berpengaruh terhadap komitmen patuh pajak. Variabel nasionalisme 

berpengaruh positif terhadap komitmen patuh pajak. Variabel Nasionalisme 

dapat memperkuat pengaruh literasi akuntansi berpengaruh positif terhadap 

komitmen patuh pajak.  Variabel Nasionalisme dapat memperkuat pengaruh 

financial planning berpengaruh positif terhadap komitmen patuh pajak. 

Implikasi penelitian ini mempelajari betapa pentingnya penerapan prinsip- 

prinsip literasi akuntansi dan financial planning dalam melakukan 

komitmen patuh pajak.  
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A. PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki tiga sumber penerimaan yang menjadi pokok andalan dalam anggaran Pendapatan 

Negara, yaitu penerimaan dari sektor pajak, sektor migas (minyak dan gas bumi) dan dari bukan sektor 
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pajak. Diantara ketiga sumber penerimaan tersebut sektor pajak merupakan sumber penerimaan 

terbesar negara. Kecukupan penerimaan pajak selalu menjadi salah satu ciri yang menentukan 

kebijakan anggaran yang sehat (Spanish & Eu, 2021). Uribe-Terán, (2021) menyatakan pemerintah 

menggunakan pendapatan pajak untuk membiayai pengeluaran publik. Chen et al., (2020) juga 

menyatakan bahwa pendapatan pajak memiliki kontribusi untuk menjaga kestabilan ekonomi. 

Menteri Keuangan memperkirakan penerimaan negara tahun 2022 mencapai Rp2.266,2 triliun atau 

naik Rp. 420,1 triliun dari APBN awal yaitu Rp1.846,1 triliun. Tambahan pendapatan ini berasal dari 

penerimaan perpajakan sebesar Rp274 triliun dan penerimaan negara bukan pajak sebesar Rp146,1 

triliun (Kemenkeu, 2022). Bagi negara semakin besar jumlah pajak yang diterima akan semakin baik 

bagi keuangan negara, namun bagi wajib pajak baik wajib pajak orang pribadi maupun wajib pajak 

badan senantiasa beranggapan jika pembayaran pajak dianggap sebagai beban dengan demikian 

semakin kecil jumlah pajak yang dibayar akan semakin menguntungkan Spanish & Eu, (2021) 

 

Tabel 1.Data penerimaan wajib pajak 

Tahun pajak Target penerimaan Realisasi penerimaan 

2018 Rp. 1.424 Miliar Rp. 1.518 Miliar 

2019 Rp. 1.546 Miliar Rp. 1.546 Miliar 

2020 Rp. 1.404 Miliar Rp. 1.285 Miliar 

2021 Rp. 1.229 Miliar Rp. 1.547 Miliar 

2022 Rp. 1.717 Miliar Rp. 1.924 Miliar 

Sumber : Laporan Kinerja Direktorat Jendral Pajak (2023) 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari tahun ke tahun mengalami penurunan yang 

sangat signifikant dan sikap wajib pajak juga masih banyak yang tidak berkomitmen patuh terhadap 

peraturan yang berlaku. Hal tersebut dikarenakan, rendahnya tingkat literasi akuntansi dan kurangnya 

perencanaan keuangan yang dapat mempengaruhi turunnya komitmen patuh pajak. 

Menurut Yuliatic & Fauzi (2020) mengemukakan bahwa melalui literasi pajak maka wajib pajak 

akan memiliki pengetahuan dan pemahaman terhadap peraturan perpajakan. Literasi perpajakan 

intinya sama seperti program edukasi sadar pajak yang telah diinisasi Dirjen Pajak Kementerian 

Keuangan Republik Indonesia, sehingga melalui literasi pajak seorang wajib pajak akan memiliki 

pengetahuan dan pemahaman terhadap peraturan perpajakan dan melahirkan kesadaran dan taat pajak 

(Ibda, 2019). Adapun bentuk literasi pajak meliputi pengetahuan dan pemahaman tentang tarif pajak, 

sanksi pajak, kepemilikam NPWP, perhitungan pajak dengan benar, cara menyampaikan SPT, 

pembayaran pajak terutang, tempat pembayaran, denda dan batas waktu pembayaran dan pelaporan 

SPT (Rahayu, 2017). Sering berubahnya peraturan perpajakan merupakan salah satu hal yang 

membuat wajib pajak tidak patuh,karena hal tersebut membuat sebagian wajib pajak menjadi bingung 

yang mengakibatkan ketidakpahaman dan ketidakmengertian mereka (Wiyarni et al., 2018). 

Financial Planning yaitu cara yang digunakan oleh wajib pajak untuk mengecilkan biaya 

perppajakan yang mereka bayarkan (Panggabean et al., 2020). Perencanaan pajak dianggap sebagai 
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investasi penting bagi pemegang saham karena mengurangi beban pajak pada perusahaan dan 

pemegang sahamnya. Namun, pemegang saham mungkin tidak ingin melakukan aktivitas perencanaan 

pajak karena potensi biaya (Khaoula & Moez, 2019) . Pada penelitian Angelina., (2017) hasil 

penelitian memberikan petunjuk bahwa Financial Planning memberikan pengaruh signifikan dan 

positif terhadap komitmen patuh pajak. 

Dalam penelitian (Idrus et al., 2020) menjelaskan bahwa nasionalisme masyarakat yang tinggi 

berpengaruh pada kesadaran untuk membayar pajak. Menurut (Young, N., & Smith, 1976) 

menegaskan banyak nasionalisme didasarkan pada interpretasi yang cacat secara historis dari peristiwa 

yang sudah lalu dan akan membuatnya menjadi bagian kecil dari sejarah yang tidak akurat. Pada 

penelitian (Saputri, 2019a) menunjukkan bahwa nasionalisme berpengaruh positif signifikan terhadap 

Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Yang dalam hal ini menunjukkan bahwa Wajib 

Pajak memiliki kesadaran akan kewajiban perpajakan dan upaya untuk memenuhi kewajiban tersebut 

karena adanya pengaruh dari sikap nasionalisme. 

Penelitian ini berbeda dengan peneliti sebelumnya dikarenakan menggunakan variabel 

moderasi yaitu variabel yang dapat mempekuat atau memperlemah variabel literasi akuntansi dan 

financial planning terhadap komitmen patuh pajak dengan variabel moderasi yang digunakan 

nasionalisme. Berdasarkan masalah yang telah diuraikan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

sebuah penelitian yang berjudul “ pengaruh literasi akuntansi dan financial planning terhadap 

komitmen patuh pajak dengan nasionalisme sebagai variabel pemoderasi” 
 

 

B. LITERATUR REVIEW DAN HIPOTESIS 

Grand theory  

Ajzen (1991) menjelaskan tentang Theory of Planned Behavior (TPB) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh niat individu terhadap perilaku tertentu. Niat 

sesorang ditentukan oleh 2 faktor utama (Ajzen, 1991) yaitu sikap norma subjektif dan kontrol 

perilaku. Sikap merupakan perwujudan dari hasil suatu perilaku dan evaluasi atas hasil tersebut. 

Norma subjektif merupakan kepercayaan-kepercayaan mengenai harapan-harapan normatif yang 
muncul karena pengaruh orang lain atau motivasi tertentu dari orang tersebut. 

 

Pengembangan hipotesis  

 

Pengaruh literasi akuntansi terhadap komitmen patuh pajak 

Yuliatic & Fauzi, (2020) mengemukakan bahwa melalui literasi pajak maka wajib pajak akan 

memiliki pengetahuan dan pemahaman terhadap peraturan perpajakan. Dengan pengetahuan serta 

pemahaman yang dimiliki akan dapat memunculkan suatu kesadaran untuk menjalankan kewajiban 

perpajakan, sehingga hal tesebut dapat berdampak pada meningkatnya komitmen patuh pajak. 

Berdasarkan Theory of Planned Behavior, dimana dijelaskan bahwa sebelum individu memutuskan 

untuk melakukan suatu hal, maka ia akan memiliki keyakinan mengenai hasil yang akan diperoleh dari 

perilakunya (behavioral beliefs). Dalam hal ini, wajib pajak dimana memiliki literasi pajak yang baik 

tentu mengetahui serta memiliki keyakinan bahwa pajak yang dibayarkannya sangatlah penting bagi 

pembiayaan dan pembangunan negara. Didukung oleh penelitian Sari, (2019) yang menunjukkan hasil 

bahwa literasi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen patuh pajak. Serta 

beberapa penelitian serupa oleh Zahrani & Mildawati, (2019) dengan hasil pengetahuan pajak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen patuh pajak. Pengetahuan serta pemahaman 

terkait pajak yang dimiliki dapat mempermudah wajib pajak dalam menjalankan pemenuhan 

perpajakan. Literasi pajak yang baik oleh wajib pajak serta didukung dengan implementasinya maka 

akan berdampak terhadap peningkatan komitmen patuh pajak. Berdasarkan penjabaran diatas, dengan 
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ini hipotesis dibentuk sebagai berikut H1: literasi akuntansi berpengaruh terhadap komitmen patuh 

pajak. 

 

Pengaruh financial planning terhadap komitmen patuh pajak 

Financial Planning yaitu cara yang digunakan oleh wajib pajak untuk mengecilkan biaya perppajakan 

yang mereka bayarkan (Panggabean et al., 2020). Perencanaan pajak dianggap sebagai investasi 

penting bagi pemegang saham karena mengurangi beban pajak pada perusahaan dan pemegang 

sahamnya. Namun, pemegang saham mungkin tidak ingin melakukan aktivitas perencanaan pajak 

karena potensi biaya (Khaoula & Moez, 2019). Financial Planning merupakan kemampuan untuk 

perencanaan urusan pajak seseorang menggunakan berbagai strategi untuk secara legal mengurangi 

tagihan pajak, adalah pertanyaan penelitian utama dalam literatur tentang bisnis internasional, 

ekonomi publik, pajak, keuangan, hukum dan akuntansi (Cooper & Nguyen, 2020). Dengan Financial 

Planning, wajib pajak dapat menghemat beban yang benar-benar melampaui komitmen mereka, dan 

sekali lagi membantu wajib pajak dalam mengejar pilihan keputusan yang terkait dengan strategi 

pertumbuhan investasi di kemudian hari (Rimbano et al., 2019). Komitmen patuh pajak dicirikan 

sebagai perhatian untuk memenuhi komitmennya untuk menyelesaikan dokumen pajak dan 

menghitung jumlah pengeluaran perpajakannya sendiri dengan tepat (Amalia, 2020). Ketergantungan 

pada penerapan skala pajak telah meningkat dari waktu ke waktu, karena badan-badan internasional 

mendorong administrasi pajak untuk mengkategorikan wajib pajak (Bachas et al., 2019). Kosistensi 

wajib pajak dapat diartikan sebagai perhatian untuk memenuhi komitmen kewajiban melengkapi 

dokumen perpajakan serta menghitung jumlah pengeluaran pajak yang tepat sendiri (Tambun & 

Haryati, 2022). Kepatuhan pajak diartikan sebagai syarat wajib pajak untuk memenuhi sepenuhnya 

kewajiban perpajakan serta melakukan hak perpajakannya (Panggabean et al., 2020). Pada penelitian 

Angelina., (2017) hasil penelitian memberikan petunjuk bahwa Financial Planning memberikan 

pengaruh signifikan dan positif terhadap komitmen patuh pajak. Pada penelitian Sitorus & Humairo, 

(2019) hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan dari Financial Planning 

terhadap komitmen patuh pajak. Dengan pernyataan tersebut membuktikan perencanaan pajak oleh 

wajib pajak dapat memberikan peningkatan atas kepatuhan dalam perpajakan. Dari paparan peneliti 

terdahulu, maka hipotesis yang terbentuk yaitu H2: financial planning berpengaruh terhadap komitmen 

patuh pajak. 

 

Pengaruh nasionalisme terhadap komitmen patuh pajak 

Nasionalisme adalah (1) paham (ajaran) untuk mencintai bangsa dan Negara sendiri; sifat 

kenasionalan artinya makin menjiwai bangsa Indonesia. (2) kesadaran keanggotaan dalam suatu 

bangsa yang secara potensial atau aktual bersama – sama mencapai, mempertahankan, dan 

mengabadikan identitas, integritas, kemakmuran, dan kekuatan bangsa itu; semangat kebangsaan. 

Nasionalisme adalah persepsi wajib pajak mengenai rasa cintanya (Purnamasari et al., 2018). Menurut 

penelitian Hanifah & Yudianto (2019) yang menghasilkan kesimpulan bahwa sikap nasionalisme 

berpengaruh signifikan terhadap komitmen patuh pajak. Selanjutnya di penelitian Putri & Venusita 

(2019) mengungkapkan bahwa tingkat nasionalisme berpengaruh terhadap komitmen patuh pajak. 

Dalam penelitian Purnamasari et al. (2018) membuktikan bahwa adanya pengaruh positif yang 

signifikan dari sikap nasionalisme terhadap komitmen patuh pajak untuk membayar pajak. Dari 

beberapa penelitian terdahulu, maka dapat diambil sebuah hipotesis H3: nasionalisme berpengaruh 

terhadap komitmen patuh pajak. 

 

Nasionalismen dalam memperkuat atau memperlemah pengaruh literasi akuntansi terhadap 

komitmen patuh pajak 

Nasionalisme merupakan aspek yang kemungkinan dapat mempengaruhi komitmen patuh pajak, 
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karena apabila wajib pajak memiliki rasa nasionalisme tinggi kemungkinan akan bisa mengoptimalkan 

komitmen patuh pajak, sehingga diharapkan tingginya nasionalisme yang dimiliki wajib pajak mampu 

mempengaruhi komitmen patuh pajak. Penelitian sebelumnya milik Saputri, (2019) terkait variabel 

nasionalisme memperlihatkan bila nasionalisme berpengaruh positif terhadap komitmen patuh pajak. 

Menurut Musfira, (2021) Literasi pajak diperlukan untuk memberikan pengetahuan kepada 

masyarakat mengenai pajak untuk dapat mengoptimalkan ketaatan wajib pajak. Berdasarkan uraian 

diatas, maka hipotesis penelitian adalah sebagai berikut H4: Nasionalimen mampu memperkuat 

pengaruh literasi akuntansi terhadap komitmen patuh pajak. 

 

Nasionalismen dalam memperkuat atau memperlemah pengaruh financial planning terhadap 

komitmen patuh pajak 

Financial Planning merupakan proses penyelenggaraan bisnis wajib pajak hingga kewajiban 

perpajakannya, baik itu pajak penghasilan ataupun pajak lainnya, berada pada tempat yang sama, 

sepanjang dapat diterima dengan peraturan perundang-undangan pajak yang berlaku. dan demi 

efisiensi kepentingan sektor pajak (Lestari, 2019). Nasionalisme merupakan (1) pemahaman 

(pengajaran) untuk meningkatkan rasa cinta terhadap negara sendiri; kebangsaan berarti bangsa 

Indonesia semakin hidup (2) rasa memiliki terhadap suatu bangsa, mampu atau nyata, untuk mencapai, 

mengikuti, dan menyebarkan karakter, kelengkapan, keberhasilan, dan kekuatan negara ini; Jiwa 

identitas. Nasionalisme adalah pandangan warga negara tentang kecintaannya (Tambun & Haryati, 

2022). Pada penelitian Tambun & Haryati, (2022). menunjukkan bahwan nasionalisme berpengaruh 

signifikan positif terhadap komitmen patuh pajak. Nasionalisme memberikan pengaruh positif kepada 

komitmen patuh pajak, hal ini disebutkan pada penelitian (Hanifah & Yudianto, 2019). Dari beberapa 

paparan peneliti terdahulu, maka hipotesis yang terbentuk, yaitu H5: Nasionalismen mampu 

memperkuat pengaruh financial planning terhadap komitmen patuh pajak. 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

 

C. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan data primer  dengan menggunakan 

Skala likert 1-5 dari sangat setuju sampai tidak setuju. Data ini disebar menggunakan kuisioner selama 

penelitian ini dilakukan. Sampel dalam penelitian ini adalah Alumni Sarjana Akuntansi yang bekerja di 

DKI Jakarta yang jumlahnya 75 responden. Pengukuran literasi akuntansi Menurut (Wahyuni, 2020) 

Standar akuntansi untuk pelaporan keuangan dan Penilaian akuntansi untuk pelaporan keuangan. 

Kemudian untuk financial planning menurut (Saputra, 2018) yaitu Menentukan kondisi keuangan 

individu saat ini, Membuat tujuan keuangan individu, Membuat beberapa pilihan untuk mencapai 
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tujuan keuangan individu, Evaluasi setiap pilihan yang dibuat, Mengimplementasikan program 

perencanaan keuangan dan Meninjau semua langkah yang diambil untuk mencapai tujuan keuangan 

pribadi. Kemudian pengukuran komitmen patuh pajak menurut (Yusdita et. al., 2017) yaitu Kepatuhan 

wajib pajak untuk estimasi pajak , Wajib pajak bersedia mengoreksi kesalahan penghitungan pajak , 

Wajib pajak memahami tata cara pembayaran pajak, Wajib pajak wajib menyampaikan SPT tepat 

waktu, Wajib pajak memenuhi kewajiban pajaknya yang terutang tepat waktu, Wajib pajak 

menghadapi kekurangan pembayaran pajak dan melunasi kewajiban perpajakannya. Dan pengukuran 

nasionalismen menurut (Anderson, 2019) yaitu mempunyai rasa kebanggaan sebagai warga Indonesia,  

bisa memberikan pengakuan dan apresiasi atas kebhinekaan,  merasa bertanggung jawab dalam 

menjaga harkat dan martabat negara,  menciptakan rasa aman, nyaman, dan damai sebagai wujud 

semangat bernegara,  menghormati negara asing dalam membentuk konektivitas,  mencintai negara 

dengan penuh, dan memprioritaskan kepentingan umum daripada individu. Penelitian ini 

menggunakan tahapan analisis data dengan melakukan uji validitas dan reliabilitas dan melakukan 

Stuctural Equational Modeling (SEM) pada SmartPLS sofware version 3.2.7. PLS adalah stucural 

equational model (SEM) berdasarkan varian atau komponen. 

 

 

D. HASIL DAN DISKUSI 

Deskripsi variabel 

Variabel literasi akuntansi memiliki nilai minimum 1 dan nilai maximum 5, yang berarti jawaban 

responden dimulai dari sangat tidak setuju sampai dengan sangat setuju. Nilai mean (rata-rata) 

sebesar 4,1682, nilai tersebut berkisar di angka 4 sampai dengan 5, yang menandakan rata-rata 

responden cenderung menjawab ke arah netral dan setuju pada semua indikator variabel literasi 

akuntansi. Nilai standard deviation sebesar 0,708. Variabel financial planning memiliki nilai 

minimum 1 dan nilai maximum 5, yang berarti jawaban responden dimulai dari sangat tidak setuju 

sampai dengan sangat setuju. Nilai mean (rata-rata) sebesar 4,129, nilai tersebut berkisar di angka 4 

sampai dengan 5, yang menandakan rata-rata responden cenderung menjawab ke arah netral dan 

setuju pada semua indikator variabel financial planning. Nilai standard deviation sebesar 0,728. 

Variabel komitmen patuh pajak memiliki nilai minimum 1 dan nilai maximum 5, yang berarti 

jawaban responden dimulai dari sangat tidak setuju sampai dengan sangat setuju. Nilai mean (rata-

rata) sebesar 4,190, nilai tersebut berkisar di angka 4 sampai dengan 5, yang menandakan rata-rata 

responden cenderung menjawab ke arah netral dan setuju pada semua indikator variabel komitmen 

patuh pajak. Nilai standard deviation sebesar 0,642. Variabel nasionalisme memiliki nilai minimum 

1 dan nilai maximum 5, yang berarti jawaban responden dimulai dari sangat tidak setuju sampai 

dengan sangat setuju. Nilai mean (rata-rata) sebesar 4,121, nilai tersebut berkisar di angka 4 sampai 

dengan 5, yang menandakan rata-rata responden cenderung menjawab ke arah netral dan setuju 

pada semua indikator variabel nasionalisme. Nilai standard deviation sebesar 0,753. 

 

 

 

Uji Validitas 

Berikut  ini  adalah hasil  output factor  loading  konstruk  literasi akuntansi, financial planning, 

komitmen patuh pajak dan nasionalisme  pada PLS : 
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Gambar 2. Skema outer sebelum eliminasi  

Sumber : Hasil diolah Smart PLS 

Berdasarkan  nilai  factor  loading  di  atas, masih  terdapat factor  loading  yang nilainya di 

bawah 0,5. Tabel 3 berikut ini mendeskripsikan factor loading untuk masing-masing indikator : 

Dari uraian data diatas, variabel yang memiliki validity karena umumnya pada penelitian tahap awal 

dari pengukuran nilai 0,5 masih mengkategorikan cukup, sehingga dikatakan valid untuk analisis lebih 

lanjut, nilai < 0,5 akan dieliminasi sebagaimana dijelaskan pada skema outer model setelah eliminasi 

dibawah ini: 
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Gambar 3. Skema outer setelah eliminasi  

 

Berdasarkan output pada diagram jalur di atas, factor loading untuk second order sudah 

memenuhi convergent validity yaitu nilai indikatornya sudah di atas 0,5. 

 

Uji Reliabilitas 

Dalam penelitian, suatu variabel dikatakan cukup reliabilitas bila variabel tersebut mempunyai 

nilai construct reliability lebih besar dari 0,7. Berikut ini adalah tabel hasil pengujian  reliabilitas  pada  

masing-masing  dimensi  pada   variabel  laten literasi akuntansi, financial planning, komitmen patuh 

pajak dan nasionalisme . 

Tabel 5. Pengujian Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 

Composite 

Reliability 
Cut-off Keterangan 

Literasi akuntansi 0,836 0,884 

0,700 

Reliabel 

Financial planning 0,845 0,883 Reliabel 

Komitmen patuh pajak 0,918 0,936 Reliabel 

Nasionallisme  0,877 0,916 Reliabel 

  Sumber : Hasil  diolah Smart PLS 3.0 

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas konstruk sebagaimana disajikan pada tabel 4.6 

menunjukkan nilai Composite Reliability dan Cronbachs Alpha dari semua variabel laten > 0,70. 

Sehingga semua variabel manifest dalam mengukur variabel laten dalam model yang diestimasi 

dinyatakan reliabel. Dengan demikian pengujian model struktural (inner model) dapat dilanjutkan. 
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Uji koefisien determinasi 

R2 adalah koefisien determinasi yang merupakan bagian dari variasi total dalam variabel 

dependen yang dijelaskan oleh variasi dalam variabel independen. Tabel 5 berikut ini menjelaskan 

hasil analisis koefisien determinasi dari variabel-variabel penelitian : 

Tabel 6. R Square 

 Variabel R Square Adj R square Kategori 

Komitmen patuh pajak 0,802 0,788 Kuat 

 

    Sumber : Hasil diolah Smart PLS 

  

 

Berdasarkan koefisien determinasi pada tabel diatas, menunjukkan nilai R2 pertama yaitu 

komitmen patuh pajak sebesar 0,802 hasil tersebut menjelaskan bahwa 80% model penelitian sudah 

baik sehingga komitmen patuh pajak dipengaruhi oleh variabel literasi akuntansi, financial planning 

dan nasionalisme, sementara sisanya sebesar 20% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti di 

dalam penelitian ini. 

 

 

Pengujian Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini, digunakan nilai tstatistik  pada masing-masing 

jalur pengaruh langsung secara parsial.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Diagram  (Bootstrapping) 

 

Tabel 7. Pengujian Hipotesis 

Hypothesis Original 

Sample 

T Statistics P Values 

 

 

Decision 

H1 LA → KPK 0,652 4,103 0,000 Accepted 

H2 FP → KPK -0,267 1,201 0,115 Rejected 
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H3 N → KPK 0,426 2,858 0,002 Accepted 

H4 N * LA →KPK 0,315 2,425 0,008 Accepted 

H5 N * FP → KPK 0,387 2,204 0,014 Accepted 

Sumber: Output Smart PLS, 2022 

 

Pengaruh literasi akuntansi terhadap komitmen patuh pajak 

Hasil pengujian yang ditampilkan pada pada tabel 4.7 menunjukkan nilai path coefficient, telah 

didapatkan nilai t-statistics sebesar 4,103 nilai tersebut lebih besar dari t-tabel 1,96, sedangkan pada p-

values sebesar 0,000 nilai tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Hasil ini dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh positif signifikan literasi akuntansi 

terhadap komitmen patuh pajak dapat diterima, atau dengan kata lain literasi akuntansi berpengaruh 

positif signifikan terhadap komitmen patuh pajak.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan Sari, (2019) yang menunjukkan hasil bahwa literasi pajak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen patuh pajak. Serta beberapa penelitian serupa 

oleh Zahrani & Mildawati, (2019) dengan hasil pengetahuan pajak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap komitmen patuh pajak. Pengetahuan serta pemahaman terkait pajak yang dimiliki dapat 

mempermudah wajib pajak dalam menjalankan pemenuhan perpajakan. Literasi pajak yang baik oleh 

wajib pajak serta didukung dengan implementasinya maka akan berdampak terhadap peningkatan 

komitmen patuh pajak. 

Berdasarkan Theory of Planned Behavior, dimana dijelaskan bahwa sebelum individu memutuskan 

untuk melakukan suatu hal, maka ia akan memiliki keyakinan mengenai hasil yang akan diperoleh dari 

perilakunya (behavioral beliefs). Dalam hal ini, wajib pajak dimana memiliki literasi pajak yang baik 

tentu mengetahui serta memiliki keyakinan bahwa pajak yang dibayarkannya sangatlah penting bagi 

pembiayaan dan pembangunan negara 

Pengaruh financial planning terhadap komitmen patuh pajak 

Hasil pengujian yang ditampilkan pada pada tabel 4.7 menunjukkan nilai path coefficient, telah 

didapatkan nilai t-statistics sebesar 1,201 nilai tersebut lebih kecil dari t-tabel 1,96, sedangkan pada p-

values sebesar 0,115 nilai tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Hasil ini dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan tidak terdapat pengaruh signifikan financial planning 

terhadap komitmen patuh pajak dapat diterima, atau dengan kata lain financial planning tidak 

berpengaruh terhadap komitmen patuh pajak.  

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Angelina., (2017) hasil penelitian memberikan petunjuk 

bahwa Financial Planning memberikan pengaruh signifikan dan positif terhadap komitmen patuh 

pajak. Pada penelitian Sitorus & Humairo, (2019) hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh 

yang signifikan dari Financial Planning terhadap komitmen patuh pajak. 

Pengaruh nasionalisme terhadap komitmen patuh pajak 

Hasil pengujian yang ditampilkan pada pada tabel 4.7 menunjukkan nilai path coefficient, telah 

didapatkan nilai t-statistics sebesar 2,858 nilai tersebut lebih besar dari t-tabel 1,96, sedangkan pada p-

values sebesar 0,002 nilai tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Hasil ini dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh positif signifikant nasionalisme 

terhadap komitmen patuh pajak dapat diterima, atau dengan kata lain nasionalisme berpengaruh positif 

signifikant terhadap komitmen patuh pajak.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan Putri & Venusita (2019) mengungkapkan bahwa tingkat 

nasionalisme berpengaruh terhadap komitmen patuh pajak. Dalam penelitian Purnamasari et al. (2018) 

membuktikan bahwa adanya pengaruh positif yang signifikan dari sikap nasionalisme terhadap 

komitmen patuh pajak untuk membayar pajak. 
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Nasionalisme dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh literasi akuntansi terhadap 

komitmen patuh pajak 

Hasil pengujian yang ditampilkan pada pada tabel 4.7 menunjukkan nilai path coefficient, telah 

didapatkan nilai t-statistics sebesar 2,425 nilai tersebut lebih besar dari t-tabel 1,96, sedangkan pada p-

values sebesar 0,008 nilai tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Hasil ini dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis dapat diterima, atau dengan kata lain Nasionalisme dapat memperkuat 

pengaruh yang signifikan dari literasi akuntansi terhadap komitmen patuh pajak.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan Saputri, (2019) terkait variabel nasionalisme memperlihatkan bila 

nasionalisme berpengaruh positif terhadap komitmen patuh pajak. kemudian Musfira, (2021) Literasi 

pajak diperlukan untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat mengenai pajak untuk dapat 

mengoptimalkan ketaatan wajib pajak. 

Nasionalisme dapat memperkuat atau memperlemah financial planning terhadap komitmen 

patuh pajak 

Hasil pengujian yang ditampilkan pada pada tabel 4.7 menunjukkan nilai path coefficient, telah 

didapatkan nilai t-statistics sebesar 2,204 nilai tersebut lebih besar dari t-tabel 1,96, sedangkan pada p-

values sebesar 0,014 nilai tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Hasil ini dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis dapat diterima, atau dengan kata lain Nasionalisme dapat memperkuat 

pengaruh yang signifikan dari financial planning terhadap komitmen patuh pajak.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan Tambun & Haryati, (2022). menunjukkan bahwan nasionalisme 

berpengaruh signifikan positif terhadap komitmen patuh pajak. Nasionalisme memberikan pengaruh 

positif kepada komitmen patuh pajak, hal ini disebutkan pada penelitian Hanifah & Yudianto, (2019) 

 

 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis dan pembahasan serta hasil pengujian dalam penelitian Variabel literasi 

akuntansi berpengaruh positif terhadap komitmen patuh pajak. Variabel financial planning tidak 

berpengaruh terhadap komitmen patuh pajak. Variabel nasionalisme berpengaruh positif terhadap 

komitmen patuh pajak. Variabel Nasionalisme dapat memperkuat pengaruh literasi akuntansi 

berpengaruh positif terhadap komitmen patuh pajak. Variabel Nasionalisme dapat memperkuat 

pengaruh financial planning berpengaruh positif terhadap komitmen patuh pajak.  

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu jumlah variabel yang digunakan hanya literasi 

akuntansi,financial planning, komitmen patuh pajak dan nasionalisme sehingga perlu bagi peneliti 

selanjutnya untuk menambahkan variabel dan juga jumlah sampelnya. Penelitian ini memberikan 

saran bagi Mahasiswa dapat mempelajari betapa pentingnya penerapan prinsip- prinsip literasi 

akuntansi dan financial planning dalam melakukan komitmen patuh pajak.  Peneliti selanjutnya dapat 

memperbanyak jumlah responden yang dapat dijadikan sampel agar mencermintkan keseluruhan dari 

populasi 
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